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Extra Part 1 


Iyel mencium kening Shilla dan bayi 
mereka bergantian. Dia merasa sangat 
bahagia sekali. Tak terasa kini dia sudah 
menjadi ayah dari empat orang anaknya. 


“Lahap banget sih minumnya sayang?.,” 
ujar Iyel pada anak bungsunya yang sedang 
menyusu pada Shilla. Dia meraih tangan 
mungil anak laki-lakinya itu. Anaknya 
terlihat begitu lahap menyesap puncak dada 
istrinya. 


“Yel, jangan digangguin” tegur Shilla 
saat suaminya itu malah melepaskan 
dadanya dari sang anak. Tentu saja farel 


yang sudah berusia enam bulan itu 
memberenggut kesal. 


“Habisnya dia udah dari tadi menyusu, 
sayang” 

“Namanya juga masih kecil. Ya wajarlah. 
Kalau kamu baru ga wajar,” kata Shilla lagi. 
Dia kembali mengarahkan puncak 
payudaranya ke mulut farel saat anaknya 
itu sudah mulai menangis. 


“Sudah sana kamu keluar dulu. Ngapain 
kek” 


“Iya-iya. Gitu aja marah. Dasar bayi!” 
Iyel mencubit gemas pipi putranya itu yang 
membuat Shilla melototkan matanya. Dia 
pun langsung mencium kening Shilla sebelum 
akhirnya dia keluar dari kamar. 


Iyel melangkahkan kakinya menuju ruang 
tengah. Di sana ada Kayla yang sedang 


duduk di sofa bersama buku-bukunya. Dia 
pun menghampiri putri tertuanya itu dan 
duduk di sampingnya. 


“Belajar apa sayang?” tanya Iyel. 

“Ini, lagi ngulang pelajaran di sekolah 
tadi yah” 

Iyel hanya mengangguk saja. Dia malah 
menyenderkan kepala Kayla di dadanya. Lalu 
dia kecup puncak kepala anaknya itu. 


“Bunda di kamar sama dek farel ya 
yah?” tanya Kayla mendongakkan kepalanya 
menatap Iyel. 


“Iya,” sahut Iyel. Dia merasa bahagia 
karena kehadiran Kayla sudah menghapus 
kesedihan mereka yang tak kunjung memiliki 
keturunan. Dan seolah keajaiban selalu 
berpihak padanya dan juga Shilla. Karena 
setelah Kayla, kini mereka sudah memiliki 


empat orang anak. Dokter yang pernah 
menangani Shilla saja bahkan takjub karena 
keajaiban ini. 

Iyel menundukkan wajahnya lalu 
mengecup kening Kayla. Putrinya itu sudah 
mulai beranjak remaja dan mewarisi 
kecantikan Shilla. Tak salah kalau diusianya 
yang sekarang dia mulai dapat menarik 
perhatian lawan jenisnya. 


“Ayah, kayla bukan anak kecil lagi!” 
Rutuk Kayla saat Iyel mengacak rambutnya 
dengan gemas. Ayahnya suka sekali 
melakukan hal itu padahal dia tak suka. 
Rambutnya menjadi berantakan karena 
diacak-acak seperti itu. 


“Bagi ayah, kamu tetaplah anak kecilnya 
ayah,” sahut Iyel. Dia pun membawa Kayla 
dan memeluknya erat. 


“Kayla sayang ayah.,” ujar Kayla. Dia 
pun balas memeluk Iyel. Baginya ayahnya 
adalah ayah yang sempurna. 

“Ayah juga sayang” 


Kak 


“Biar gantian, aku yang jaga farel 
sayang” Iyel menghampiri Shilla yang 
sedang memangku farel Sekaligus 
menyuapinya makan. 


“Ga usah, biar aku aja. Kamu pasti 
capek,” sahut Shilla tersenyum maklum. Iyel 
Sudah seharian bekerja, makanya dia tidak 
tega kalau harus menjaga anak mereka lagi. 


“Kamu juga pasti capek ngurusin anak 
kita seharian. Sekarang biar gantian aku 
yang jaga,” kata Iyel lagi. Dia meraih farel 
dan mendudukkannya di atas pangkuannya. 


“Yaudah deh, kalau gitu kamu jaga 
bentar ya. Biar aku mandi sama masak dulu” 


“Iya sayang,” sahut Iyel. Iyel pun 
dengan hati-hati menyuapi anaknya itu. 
Sesekali dia mengusap mulut anaknya yang 
belepotan dengan tisu. Menjadi ayah dari 
empat orang anak tentunya membuat Iyel 
tak canggung lagi melakukan hal itu. 


“Sore ayah, sore dek farel” Sapa Kaula 
yang baru saja memasuki rumah. Dia 
langsung menyalami Iyel dan mencium pipi 
adiknya itu. 


“Sore sayang. Mandi dulu gih sana. 
Baru main sama adek” 


“Siap komandan!” 


Kak 


Iyel tersenyum saat melihat Shilla 
yang sudah tidur dengan memeluk farel. 
Istrinya itu pasti kelelahan karena harus 
mengurus anak-anak mereka sekaligus 
mengurus rumah juga. Dia sudah 
menawarkan Shilla agar menyewa jasa 
babysitter ataupun asisten rumah tangga. 
Namun istrinya itu selalu menolak. 


Iyel duduk di sebelah Shilla. Lalu dia elus 
rambut istrinya itu dengan penuh kasih 
sayang. Kalau diingat-ingat lagi kisah cinta 
mereka sangatlah tak terduga. Awal 
pertemuan mereka jauh dari kata baik. 
Bahkan mereka memulai hubungan dengan 
cara yang tak benar. Mereka juga sudah 
berhubungan seksual tanpa ikatan 
pernikahan. Namun siapa sangka kalau 
pernikahan mereka bisa seperti ini. Mereka 
bahkan bisa memiliki empat orang anak 


meskipun harus melalui perjalanan yang 
panjang. 

Iyel tersenyum saat melihat Shilla 
menggeliat pelan. Lalu perlahan-lahan mata 
istrinya itupun terbuka. 


“Eh kamu belum tidur?” tanya Shilla 
heran. Dia melirik jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. 


“bentar lagi mau tidur kok sayang,” 
Sahut Iyel tersenyum. Dia neraih tangan 
Shilla lalu mengecup pergelangan 
tangannya. 

“Kamu mikirin apa sih sayang?” tanya 
Shilla heran. Dia menyentuh wajah Iyel 
dengan lembut. 

“Ga mikirin apa-apa kok” 


“Masa sih?” 


PA (Ta 


“Iya, sayang. Udah lanjut tidur lagi. Aku 
mau ke kamar mandi dulu” Iyel mencium 
kening Shilla sebelum akhirnya dia beranjak 
menuju kamar mandi. 


Shilla menunggu Iyel keluar dari kamar 
mandi. Dia wmendudukkan dirinya lalu 
mengangkat farel menuju box bayinya. 


“Kok farelnya dipindah?” tanya Iyel 
heran saat dia keluar dari kamar mandi dan 
menemukan farel sudah taka da di atas 
kasur lagi. 


“Ga papa kok. Udah ayo kita tidur” 


Iyel mengangguk saja. Dia naik ke atas 
tempat tidur lalu memiringkan badannya 
agar menghadap Shilla. 


“Dilihat-lihat kamu makin cantik aja 


MN an 
PA a 


“Apasih” 


“Beneran loh. Makin hari kamu keliatan 
makin cantik aja” 


“Ga usah gombal deh Yel. Mending 
sekarang kita tidur. Soalnya besok kamu 
kan harus kerja lagi” 


“Yakin mau langsung tidur? Aku kira 
bakal nidurin kamu dulu. Habisnya kamu 
udah mindahin farel gitu,” kata Iyel seraya 
mengedipkan matanya menggoda Shilla. 


“Apaan sih. Enggak ah aku capek” tolak 
Shilla. 


“Bentar doang kok sayang. Lagian mana 
kerasa capek kalau udah ngerasa enaknya 
nanti. Mau ya? bujuk Iyel lagi. 


“Yakin ga mau? Aku ga nawarin dua kali 
loh” iseng Iyel lagi. 


“Kamu apa-apaan sih? Seolah aku aja 
yang pengen. Padahal kan kamu yang 
mesum!” cibir Shilla seraya mencubit lengan 
Iyel pelan. 


“Hahaha iya becanda doang kok 
sayang,” sahut Iyel. 


Kak 


Beberapa tahun kemudian.... 
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“Ayo sini lagi sayang.,” ujar Iyel pada 
anak bungsunya yang sedang belajar lari 
itu. Dia dengan sigap menangkap farel saat 
anaknya itu sudah berada di hadapannya. 


“Akhirnya anak ayah udah bisa lari 
juga,” kata Iyel sennag. Dia pun mengelitiki 
perut anaknya itu hingga membuat farel 
terkikik kegelian. 


“Yayaya” 
A N > 
Karaan S 


Iyel semakin tersenyum melihat anaknya 
itu tertawa. Dia pun  menggesekkan 
wajahnya di wajah anaknya itu. 


“Farel sini sayang, makan dulu nak.,” 
ujar Shilla yang baru datang dari dapur 
dengan membawa makanan untuk anaknya 
itu. 


“Mamam...” 


“Iya, ayo sini” uajr Shilla lagi. Dia 
sengaja duduk di sofa agar farel 
menghampirinya. farel pun langsung 
melepaskan diri dari Iyel. Lalu dia berlari 
kecil menghampiri Shilla. 


“Pelan-pelan aja sayang” Shilla 
mengangkat anaknya itu dan 
mendudukkannya di sofa. Lalu dia pun muali 
menyuapinya dengan hati-hati. 


Iyel tersenyum bahagia karena kini 
anak-anak mereka sudah semakin besar 
Saja. Kayla,, putri tertua mereka sudah 
berada di kelas dua SMA. Sedangkan Agila 
dan Azril masing-masing kelas enam dan 
lima sekolah dasar. Dan farel, anak terakhir 
mereka kini sudah berusia dua tahun. 


Kak 


SUN 


Extra Part 2 


Kayla ingin memasuki kelasnya seperti 
biasa. Namun tiba-tiba langkahnya ditahan 
oleh seseorang. Orang itu tak lain adalah 
abuzar, salah satu teman Kayla sejak di 
sekolah menengah pertama memegangi 
tangannya. 


“Kenapa Bi?” tanya Kayla heran melihat 
gelagat aneh laki-laki itu. 

“Pulang sekolah kamu ada acara?” 

Kayla tampak berpikir sesaat. 
Sementara  Abizar masih menunggu 
jawabannya. “Ga ada deh kayaknya. 
Emangnya kenapa?” 


“Bia ikut aku ga? Kebetulan ada yang 
mau aku bicarain sama kamu” 


“Soal?” 
“Nanti aja pas udah pulang sekolah” 


“Oh oke” angguk Kayla. Abizar pun 
tersenyum senang karenanya. 


“Nanti aku tunggu di parkiran. Sampai 
ketemu lagi ya.” Setelah mengucapkan hal 
itu, Abizar pun pergi meninggalkan Kayla 
untuk menuju kelasnya sendiri. 


“Dia mau bicara apaan ya?” bingung 
Kayla. Namun meskipun begitu dia 
melanjutkan langkah kakinya memasuki 
kelas. 


Kak 


Pulang sekolah akhirnya tiba juga. Kayla 
pun sudah melangkah menuju parkiran untuk 


menemui Abizar. Dan benar saja ternyata 
laki-laki itu sudah ada di sana. 


“Ayo naik Kay” ajak Abizar. Kayla 
mengangguk dan naik ke atas boncengan 
Abizar. Dia tak tahu kemana Abizar akan 
membawanya. Ditanya pun katanya rahasia. 
Sehingga Kayla tak bertanya apapun lagi. 


Kayla turun dari boncengan Abizar saat 
motor berhenti di dekat sebuah danau. Lalu 
Abizar meraih tangan Kayla dan 
mengajaknya melangkah lebih dekat ke ujung 
danau itu. 


“Sebenarnya ada apaan sih Bi? Kenapa 
kamu ngajak aku kesini?” tanya Kayla 
heran, Apalagi Abizar sama sekali tak 
melepaskan genggaman tangannya di 
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“Ada hal yang mau aku bilang sama 
kamu Kay” 


“Apa?” tanya Kayla lagi. Entah kenapa 
jantungnya berdegup kencang saat melihat 
tatapan mata Abizar padanya. Apalagi laki- 
laki itu tersenyum begitu manis kepadanya. 


“Sebenarnya aku sudah lama ngerasain 
ini dan mau bilang sama kamu. Tapi aku 
takut kamu ga suka. Jujur, aku cinta dan 
sayang sama kamu Kayla. Sejak kita SMP 
bahkan. Kamu mau ga jadi pacar aku?” 


Kayla menutup mulutnya tak percaya 
Saat melihat Abizar tiba-tiba berlutut di 
depannya.  Abizar juga mengulurkan 
setangkai mawar merah yang dia ambil dari 
tasnya itu. Yang lebih mengagetkannya lagi 
adalah pernyataan Abizar barusan. 


Abizar menunggu dengan harap-harap 
cemas saat Kayla malah terdiam. Namun dia 
bisa bernapas lega saat akhirnya Kayla 
menganggukan kepalanya. Dia pun langsung 
berdiri dan membawa Kayla ke dalam 
pelukannya. 


“Makasih Kay, aku senang banget kamu 
nerima cinta aku” 


Wajah Kayla memerah karena dipeluk 
Abizar seperti ini. Ini merupakan kali 
pertama dia berpelukan dengan laki-laki 
yang bukan keluarganya. 


“Maaf, sayang,” kata Abizar setelah 
tersadar dari pelukan mereka. Dia pun 
merenggangkan pelukannya dan beralih 
menggenggam tangan Kayla. Lalu 
dikecupnya punggung tangan gadis yang 
Sudah resmi menjadi kekasihnya itu. 


“Ga papa kok,” balas Kayla. Wajahnya 
sudah sangat merah akibat perlakuan 
Abizar. Apalagi dengan ditambah panggilan 
sayang dari laki-laki itu. 


Kak 


Shilla mengernyitkan keningnya saat 
melihat putri sulungnya melamun dan malah 
senyum-senyum sendiri. Dia pun 
melangkahkan kakinya mendekati Kayla. Lalu 
dia tepuk pelan bahu anaknya itu. 


“Eh bunda!” kaget Kayla 


“Kamu kenapa senyum-senyum kayak 
gitu sih sayang?” HEran Shilla. 


“Ga papa kok bund” Kilah Kayla. Tidak 
mungkin dia memberitahu bundanya kalau 
mulai hari ini dia sudah resmi berpacaran. 
Yang ada nanti dia tak diijinkan. Apalagi 
jika mengingat keposesifan sang ayah. 


“Beneran?” tanya Shilla memastikan. 


“Iya bundaku sayang. Kayla ga papa 
kok,” kata Kayla lagi. Dia pun mengecup pipi 
Shilla sebelum akhirnya dia memutuskan 
untuk masuk ke kamar. 


Begitu tiba di kamarnya, Kayla langsung 
merebahkan dirinya di atas kasur. Dia 
mengingat lagi saat-saat Abizar 
mengatakan cinta padanya. 

Sementara Shilla masih dengan 
kebingungannya terhadap Kayla. Hingga dia 
tidak sadar kalau Iyel sudah pulang dan 
mencium pipinya. 

“Ngelamunin apa hm?” tanya Iyel 
seraya mengelus lembut pipi istrinya itu. 


“ga ngelamunin apa-apa kok. Tadi aku 
Cuma heran sama Kayla aja. Dia tiba-tiba 
melamun dan senyum-senyum sendiri” 


“Masa sih?” tanya Iyel sedikit tak 
percaya. 


“Iya sayang....' Sahut Shilla gemas. 


Shilla mulai tahu penyebab anaknya 
sering melamun dan senyum-senyum sendiri 
setelah dua minggu kemudian. Dimana pagi- 
pagi seklai ada anak laki-laki yang 
menjemput Kayla. Dia pun mulai paham kalau 
ternyata anaknya itu sudah beranjak 
dewasa dan sudha mulai berpacaran. Dia 
mengijinkan saja hal itu selagi Kayla masih 
tahu batas aturan. 


Kak 


“Akhirnya kita lulus juga ya.,” ujar kayla 
senang saat dia dan kekasihnya merayakan 
kelulusan mereka dengan makan malam 
bersama. Cukup susah bagi Kayla agar 
mendapatkan izin sang ayah. Namun 


bundanya akhirnya membantu dengan 
mengatakan hanya sesekali untuk 
merayakan kelulusannya. 


“Hey, kamu kenapa sih Bi? Kayak ga 
senang gitu” 


“Itu artinya kita bakal LDR sayang, 
kamu tau kan aku ga kuliah disini” 


“Ya terus masalahnya apa?” 
“Kalau aku kangen kamu gimana?” 
“Telpon atau VC kan bisa” 


“Tetap aja rasanya berat pisah sama 
kamu” 


“Cuma selama kuliah doang kan? Ga 
selamanya juga,” sahut Kayla lagi 


“Kamu harus janji sama aku ya, kalau 
kamu bakal setia nungguin aku pulang” 


“Iya-iya. Tapi nanti malah kamu lagi 
yang ninggalin aku gara-gara ketemu cewek 
baru” 


“Ya gak mungkin lah sayang” 
“Janji ya?” 
“Iya,” sahut Abizar seraya menautkan 


jari kelingkingnya dengan jari kelingking 
Kayla. 


Setelah selesai makan, mereka pun 
memutuskan untuk pulang. Karena takutnya 
Kayla akan dicari sang ayah. Mengingat 
seberapa protektif ayahnya itu. 

“Kay?” 

“Hm?” 

Kayla menolehkan wajahnya pada 


Abizar. Dia terpaku saat melihat Abizar 
menatap matanya intens. Lalu dia pun 


memejamkan matanya seiring dengan Abizar 
yang semakin mendekatkan wajahnya. 
Hingga akhirnya dia bisa merasakan 
sentuhan lembut itu di bibirnya. 


“I love you,” bisik Abizar setelah dia 
melepaskan ciumannya dari bibir Kayla. 


“I love you too” 


Kak 


Extra Part 3 


“Kamu kenapa sih Yel?” tanya Shila 
heran saat melihat suaminya itu mondar- 
mandir tak karuan dari tadi. 


“Aku nungguin Kayla, sayang” 


“Yel, Kayla itu sudah besar. Dia juga 
sudah mengenal apa itu cinta. Jadi biarin 
ajalah dulu dia menikmati itu asalkan dia 
tau batsannya” 


“Aku paham sayang. Tapi aku Cuma 
takut terjadi apa-apa sama dia. Kamu tau 
sendiri kan gimana perjuangan kita buat 
dapetin dia. Itu ga gampang sayang” 


Shilla bangkit dari duduknya dan 
menghampiri Iyel. Lalu dia memeluk 
Suaminya itu dari belakang.“Aku tau, kamu 
itu memang ayah yang baik. Aku salut sama 
kamu” 


“Kamu juga bunda yang baik kok 
sayang” Iyel membalikkan badannya lalu 
balas mendekap Shilla ke dalam pelukannya. 


“Makasih kamu udah milih aku, padahal 
masih banyak perempuan di luar sana yang 
jauh lebih baik daripada aku,” kata SHilla 
lagi. 

“Sama-sama sayang,” balas Iyel. Dia 
mendongakkan dagu Shilla lalu mengecup 
bibir istrinya itu sekilas. 


“Ayah, bunda, Kayla pulang” 


Kayla terpaku di tempatnya saat 
memergoki orang tuanya sedang berciuman. 


Wajahnya tiba-tiba memerah karena dia 
dan Abizar pun tadi melakukannya. 
Sementara Iyen dan Shilla langsung 
memisahkan diri. 


“Gimana makan malamnya sayang?” 
tanya Shilla. 


“Lumayan lah bund,” sahut Kayla. 


“Bunda sama ayah ga ada niat bikinin 
kayla adik lagi kan bun?” 


“Ya engggaklah. Bunda nunggu cucu dari 
kamu aja nanti” 


“Ish bunda. Kayla mah nikahnya masih 
lama” 


“Emang siapa yang bilang kamu bakal 
nikah cepat? Lagian ayah kamu ga bakal 
ngizinin juga kamu cepat-cepat nikah” 


Kak 


“Sayang, gamau lanjutin yang tadi 
ketunda apa?” tanya Iyel saat melihat 
Shilla yang sudah masuk ke dalam selimut. 

“Yigelanjutin apa?” tanya Shilla 
bingung. Keningnya bertaut tanda dia tak 
mengerti dengan maksud perkataan 
suaminya itu. 


“Ituloh yang tadi pas sebelum Kayla 
datang” 


“Apasih Yel. Udah tua juga masih aja 
mesum” kilah Shilla. 


“Emangnya kalau udah tua ga boleh 
mesum lagi apa? Malah yang kayak gini itu 
yang lebih nikmat loh sayang” 


“Bahasa kamu, Yel!” 


“Mau ya?” bujuk Iyel lagi. Tangannya 
merayap menuju perut Shilla dan semakin 
naik ke atas menuju dadanya. 


“Emangnya aku bisa nolak kalau tangan 
kamu udah kayak gitu?” Sindir Shilla sat 
Iyel sudah meremas dadanya. Iyelpun 
terkekeh kecil lalu dia cium bibie istrinya 
itu. 


“Kamu itu candu aku sayang,” bisik 
Iyel. Dia melepaskan seluruh pakaiannya dan 
juga pakaian Shilla. Lalu dia pun memulai 
penyatuan itu. 


“Ahh” Desah Shilla. Wajahnya 
terdongak ke atas seiring dengan 
tangannya yang melingkar di leher suaminya 
itu. Dia mengangkat pinggulnya saat Iyel 
semakin bergerak cepat. 


“You're mine, honey” 


“Yellhh ahh” Shilla mendesah dan 
mencengkram pundak Iyel saat dia sampai 
pada pelepasannya. Sementara Iyel semakin 
mempercepat gerakannya. Dia menggeram 
tertahan karena kejantanannya terasa 
diremas lembut oleh kewanitaan Shilla. 


“Shilaaaa.” 


Iyel rubuh di atas tubuh Shilla setelah 
dia menembakkan cairan miliknya di dalam 
kewanitaan sang istri. Dikecupnya kening 
Shilla dengan penuh rasa cinta. 


“Meskipun sudah puluhan tahun 
bersama, tapi kamu masih sama nikmatnya 
sayang” Puji Iyel yang membuat pipi Shilla 
merona. 


“Surprise” 
A N 
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Shilla terkejut ketika melihat anak- 
anaknya berkumpul di dalam kamarnya. 
Apalagi Kayla terlihat membawa sebuah kue 
ulang tahun yang behiaskan lilin sesuai 
dengan angka umurnya saat ini. Beruntung 
semalam setelah melakukan hubungan suami 
istri dengan Iyel dia langsung memakai 
pakaiannya. Biasanya dia akan langsung 
tidur. Namun semalam entah kenpa dia 
langsung berpakaian. 


“Selamat ulang tahun, bunda,” kata 
Kayla seraya mengecup pipi Shilla dengan 
sayang. 

“Makasih sayang” 

Shilla bergantian mendapatkan ucapan 
selamat dan juga pelukan serta ciuman dari 
anak-anaknya. Dia merasa bersyukur masih 
diberi umur panjang hingga bisa melihat 
anak-anaknya tumbuh dewasa. 


“Ayah ga mau ngucapin selamat buat 
bunda?” tanya Agila karena dari tadi Iyel 
hanya berdiam diri di belakang mereka. 


“Ayah ngucapinnya nanti, pas kalian 
udah keluar,” sahut Iyel yang mendapatkan 
pelototan mata dari Shilla. 


“Kalau gitu kita keluar aja deh,” kata 
Kayla mengomando adik-adiknya. 

Iyel mendekat kepada Shilla setelah 
pintu kamar mereka ditutup. Dia beri 
kecupan di kening Shilla. “Selamat ulang 
tahun ya sayang. Doaku selalu yang terbaik 
untuk kamu ” 


“Makasih Yel” Shilla memeluk Iyel dan 
membenamkan wajahnya di dada suaminya 
itu. 

“Kamu udah tau ya kalau anak-anak 
mau ngasih kejutan ini?” tanya Shilla 


setelah dia mengangkat wajahnya dan 
menatap wajah Iyel. 


“Hmm” 


“Curang ya kamu. Untung semalem aku 
langsung pakai baju. Kalau engga pasti aku 
bakal malu banget sama anak-anak” Shilla 
memukul dada Iyel karena kesal dengan 
Suaminya itu. 


Iyel hanya terkekeh kecil karenanya. Dia 
menangkap tangan Shilla lalu menundukkan 
wajahnya dan mengecup bibir Shilla. 


“Ciyee ayah sama bunda” 


Shilla buru-buru mendorong dada Iyel 
saat pintu kamar mereka dibuka kembali. 
Wajahnya memerah karena melihat anak- 
anaknya ada di ambang pintu. Sepertinya 
mereka semua sengaja mengintip dari tadi. 


